BAB 6
PENDEKATAN PERANCANGAN

6.1 Konsep Pendekatan Umum

Pendekatan konsep perancangan pada Autism Care Center ini berfokus
pada pengguna dalam peracangannya mempertimbangkan aspek kebutuhan
dan kegiatan pengguna. Penyandang autis memiliki karakteristik tersendiri
dimana respon yang diberikan ketika mendapat rangsangan tidak sesuai pada
umumnya dan sangat bervariatif sehingga mereka memiliki preferensi
tersendiri akibat disfungsi integrasi sensori. Pada dasarnya, perancangan
Autism Care Center merupakan human centered design. Tujuan dari arsitektur
perilaku sendiri adalah menciptakan sebuah lingkungan dimana perilaku
manusia menjadi faktor penting dalam perancangan, dan dalam penerapannya

memberi kenyamanan bagi pengguna baik secara psikis maupun fisik.

6.2 Konsep Pendekatan Per Aspek

Tuntutan * desain  untuk penyandang autis berbeda dan harus
menyesuaikan dengan kondisi yang mereka miliki baik hypersensitive maupun
hyposensitive. Setiap desain harus memperhatikan senses / indera pengguna,
yang dijabarkan dalam empat poin utama yaitu visual, auditori, peraba, dan
sirkulasi, yang menunjang anak untuk bersosialisasi dan bertukar informasi.
Warna, cahaya, dan pengaturan ruang adalah tiga faktor visual yang
mempengaruhi perilaku penyandang autis. Cahaya merupakan salah satu yang
dapat memberikan efek psikologis, harus memberikan efek yang lembut, nyaman,
dan tidak menakutkan. Penderita autis memiliki sensitivitas pada warna , oleh
sebab itu warna yang dipilih haruslah meningkatkan konsentrasi, suasana ruang
yang aman, nyaman, dan lembut. Pengendalian akustik diperlukan untuk menjaga
focus dan meminimalisir gangguan akibat pantulan suara. Karena memiliki
kecenderungan minim interaksi, maka dalam desain perlu mempertimbangkan
adanya private space dan ruang yang memadai untuk transisi dalam ruang tanpa

menyentuh individu lain.

Dalam perencanaan Autism Care Center kondisi eksisting tapak
mempengaruhi aspek bentuk dan tananan bangunan. Kualitas lingkungan secara

makro, kondisi lingkungan berada di daerah permukiman sehingga memiliki

63



tananan yang baik serta pengolahan ruang terbuka hijau yang baik pula sehingga
minim polusi. Kondisi klimatik tapak kurang mendukung kenyamanan thermal
sehingga akan mempengaruhi aspek bentuk dan tananan bangunan untuk
mengupayakan tercapainya kenyamanan thermal dengan memperhatikan

orientasi matahari serta pergerakan angin.
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